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A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru
pada saat semester 1 Tahun 2013, yaitu pada bulan Agustus Tahun 2013 yang
dilakukan sebanyak 2 kali tatap muka. Sedangkan tempat penelitian ini
penulis lakukan di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek
Subjek Penelitian Ini adalah guru mata pelajaran fiqih kelas VIII
sebanyak 2 orang. Objek Penelitian ini adalah penggunaan strategi
pembelajaran aktif critical incident (pengalaman penting) di MTs Darul
Hikmah Pekanbaru. Yang menjadi sasaran guru fiqih dalam
kegiatan/penerapan strategi pembelajaran aktif critical incident adalah kelas
VIII B3 dan VIII B2. Pemilihan kelas ini  karena jadwal materi sujud syukur




Dalam tahapan perencanaan tindakan ini langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan perlengkapan yang berkaitan dengan
penelitian seperti lembar observasi.
b. Implementasi Tindakan
1) Guru menjelaskan materi sujud syukur dan tilawah secara teori
kepada siswa
2) Guru menjelaskan materi sujud syukur dan tilawah secara praktek
3) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa orang siswa untuk
menyampaikan pengalaman mereka tentang sujud syukur dan
tilawah.
4) Guru menyuruh beberapa orang siswa untuk memberikan komentar/
pendapat terhadap pengalaman siswa lainnya.
5) Guru memberikan komentar/ pendapat terhadap pengalaman yang
telah disampaikan oleh siswa.
6) Guru mengkaitkan materi pelajaran sujud syukur dan tilawah dengan
pengalaman yang telah disampaikan beberapa orang siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan, baik untuk memperoleh
data-data pokok dan data penunjang, penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data seperti yang tersebut dibawah ini:
1. Observasi
Observasi adalah suatau cara pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Teknik
ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan strategi
critical incident (pengalaman penting) yang dilakukan oleh guru
bidang studi fiqih di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden direkam atau dicatat.1 Teknik wawancara
ini digunakan untuk melengkapi sebagian data-data pokok yang
diperlukan atau sebagai data penunjang serta sebagai pelengkap data
yang penulis butuhkan.
1 M. Iqbal  Hasan, Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghaliah
Indonesia, 2002) hal. 85.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger  agenda dan sebagainya.2
E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif yang diproses dengan persentase. Caranya dengan mengumpulkan
data terlebih dahulu, lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data
yang bersifat kualitatif yang dinyatakan bukan dalam bentuk angka melainkan
dengan bentuk kata-kata atau kalimat. Sedangkan data kuantitatif digunakan
dalam bentuk angka dan kemudian dipersentasikan dan dirumuskan. Rumus
yang digunakan adalah:





2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) hal. 231.
3 Ibid., hal. 28.
Selanjutnnya hasil penggunaan strategi critical incident (pengalaman
penting) oleh guru strategi critical incident (pengalaman penting) di MTs
Darul Hikmah Pekanbaru dijelaskan dengan kalimat kualitatif  dengan
kategori berikut:
85% - 100%  = Sangat tinggi
71% - 85%   = tinggi
56% - 70%   = sedang
40% - 55%   = rendah.4
4Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal.
245.
